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Abstract 

Pneumonia Coronavirus Disease 2019 or COVID-19 is an inflammatory lung disease caused by 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Personal protective equipment 

is a set of equipment that serves to protect it’s users from certain health hazards or disorders, for 

example viral or bacterial infections. This research was conducted at Tuan Rondahaim Hospital in 

Pamatang Raya Kabupaten Simaungun. The type of research is descriptive research to describe a 

phenomenon that occurs in society (Notoatmodjo, 2010). The purpose of this study was to 

determine the knowledge of nurses about the use of self-protection devices during the Covid-19 

epidemic at Tuan Rondahaim Hospital Pamatag Raya Kabupaten Simalungun in 2020. Based on 

the research, it is found that the majority of nurses in Tuan Rondahaim Hospital already has a 

good level of knowledge. From 38 nurses working at the Tuan Rondahaim Hospital, it was found 

that 65.8% respondents had a good knowledge about the use of personal protective equipment. 

Nurses are expected to always obey the use of personal protective equipment according to standard 

operating procedures while working in order to prevent and reduce the risk of infection in 

hospitals. 
 

Keywords: Personal protective equipment. COVID-19, Nurses Knowledge 

 

Abstrak 

Pneumonia Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19 adalah penyakit peradangan paru yang 

disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS- CoV-2).Alat 

Pelindung Diri merupakan seperangkat perlengkapan yang berfungsi untuk melindungi 

penggunanya dari bahaya atau gangguan kesehatan tertentu, misalnya infeksi virus atau bakteri. 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Tn.Rondahaim Pamatangraya Kabupaten Simalungun. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat (Notoatmodjo, 2010).Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan perawat tentang penggunaan alat pelidung diri 

selama pendemi covid-19 di RSUD Tuan Rondahaim Pamatang Raya Kabupaten Simalungun 

tahun 2020. Hasil enelitian didapatkan bahwa mayoritas perawat di RSUD Tn. Rondahaim sudah 

memiliki tingkat pengetahuan kategori baik. Dimana dari 38 perawat yang bekerja di RSUD Tuan 

Rondahaim ditemukan bahwa 65.8% responden memiliki pengetahuan yang baik tentang 

penggunaan alat pelindung diri. Disarankan bagi perawat untuk selalu patuh dalam menggunakan 

alat pelindung diri sesuai standart standart operasional prosedur selama bekerja guna pencegahan 

dan pengurangan resiko infeksi di rumah sakit. 
 

Kata kunci: APD, Covid-19, Pengetahuan Perawat 

 

PENDAHULUAN 

Pneumonia Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19 adalah penyakit peradangan 

paru yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS- 
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CoV-2). Gejala klinis yang muncul beragam seperti gejala flu biasa (batuk, pilek, nyeri 

tenggorokan, nyeri otot, nyeri kepala) sampai yang berkomplikasi berat (pneumonia atau 

sepsis). Cara penularan COVID-19 ialah melalui kontak dengan droplet saluran napas 

penderita. Droplet merupakan partikel kecil dari mulut penderita yang mengandung kuman 

penyakit, yang dihasilkan pada saat batuk, bersin, atau berbicara. Droplet dapat melewati 

sampai jarak tertentu (biasanya 1 meter). Droplet bisa menempel di pakaian atau benda di 

sekitar penderita pada saat batuk atau bersin. Namun, partikel droplet cukup besar sehingga 

tidak akan bertahan atau mengendap di udara dalam waktu yang lama. Oleh karena itu, 

orang yang sedang sakit, diwajibkan untuk menggunakan masker untuk mencegah 

penyebaran droplet (KemenKes, 2020). Sampai dengan saat ini belum tersedia 

rekomendasi tata laksana khusus pasien COVID-19, termasuk antivirus atauvaksin. Tata 

laksana yang dapat dilakukan adalah terapi simtomatik dan oksigen (Susilo et al., 2020).  

Data kasus Covid-19 di Kabupaten Simalungun update tanggal 06 Agustus 2020 

terdapat sebanyak 26 kasus suspek Covid-19, 33 kasus terkonfirmasi, 88 kasus yang 

dinyatakan sembuh, 15 kasus kematian Probable, 7 kasus kematian terkonfirmasi Covid-

19, 12.312 orang pelaku perjalanan, 4 orang kontak erat, 218 orang selesai isolasi, 1 orang 

Discarded. (Dinas Kesehatan Kabupaten Simalungun). Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan COVID-19 mencatat 55 tenaga medis meninggal dunia selama pandemi 

COVID-19 berlangsung di Indonesia. Korban jiwa tenaga medis tersebut terdiri dari 38 

dokter dan 17 perawat. Kemudian Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) 

memperbaharui jumlah perawat yang meninggal dunia saat bertugas melayani pasien 

COVID-19 menjadi 20 orang per 19 Mei 2020. Data dari International Council of Nurses 

menyebutkan setidaknya 90.000 petugas kesehatan di seluruh dunia diyakini telah 

terinfeksi virus COVID-19, dan mungkin jumlahnya telah naik beberapa kali lipat saat ini. 

Hal ini tentu sangat menghawatirkan, karena data sebesar itu bukan sekadar statistik tetapi 

manusia yang sudah mengorbankan jiwa dan raganya (Hidayati, 2020). 

Penggunaan APD sesuai risiko merupakan salah satu upaya pencegahan dan 

pengendalian infeksi Covid-19. Penggunaan secara rasional dan konsisten APD, 

kebersihan tangan akan membantu mengurangi penyebaran infeksi. Pada perawatan rutin 

pasien, penggunaan APD harus berpedoman pada penilaian risiko/antisipasi kontak dengan 

darah, cairan tubuh, sekresi dan kulit yang terluka. APD yang digunakan merujuk pada 

Pedoman Teknis Pengendalian Infeksi sesuai dengan kewaspadaan kontak, droplet, dan 

airborne. Jenis alat pelindung diri (APD) terkait COVID- 19 berdasarkan lokasi, petugas 

dan jenis aktivitas.(Kemenkes, 2020). 

Tenaga medis yang bekerja kontak langsung dengan pasien yang dicurigai atau telah 

terkonfirmasi Covid-19 dan melakukan tindakan bedah yang menimbulkan aerosol, wajib 

mengenakan APD lengkap yaitu penutup kepala, pengaman muka, pengaman mata atau 

google, masker N95, cover all, sarung tangan bedah dan sepatu boots anti air. Bagian lain 

yang sangat penting dari APD adalah cover all. Penggunaan cover all ini sangat penting 

disesuaikan dengan tingkat risiko penularan. Tenaga kesehatan yang bekerja di area 

dengan tingkat infeksi yang tinggi diharuskan menggunakan cover all yang mampu 

menahan cairan daran, droplet, dan aerosol (KemenKes, 2020). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang dilakukan oleh manusia terhadap suatu 

objek tertentu melalui proses pengindraan yang lebih dominan terjadi melalui proses 

pengindraan penglihatan dengan mata dan pendengaran dengan telinga. Pengetahuan atau 

kognitif merupakan dominan yang sangat menentukan dalam membentuk kebiasaan atau 

tindakan seseorang (overt behavior) (Efendi & Makhfudli, 2009; Notoatmodjo, 2010). 

 

Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat Pelindung Diri merupakan seperangkat perlengkapan yang berfungsi untuk 

melindungi penggunanya dari bahaya atau gangguan kesehatan tertentu, misalnya infeksi 

virus atau bakteri. Bila digunakan dengan benar, APD mampu menghalangi masuknya 

virus atau bakteri ke dalam tubuh melalui mulut, hidung, mata, atau kulit.adalah alat yang 

mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang dalam pekerjaan yang fungsinya 

mengisolasi tubuh tenaga kerja dari bahaya di tempat kerja (Depnaker, 2006). APD adalah 

alat pelindung diri yang dipakai oleh tenaga kerja secara langsung untuk mencegah 

kecelakaan yang disebabkan oleh berbagai faktor yang ada atau timbul di lingkungan kerja 

(Soeripto, 2008). 

Salah satu kelompok yang paling beresiko terkena penyakit infeksi termasuk covid-

19 adalah petugas medis baik dokter, perawat maupun petugas medis lainnya yang sering 

kontak dengan pasien covid-19. para petugas medis yang sering kontak dengan pasien 

covid-19 perlu menggunakan APD sesuai standart agar terlindung dari infeksi virus covid-

19. Penggunaan apd sesuai resiko merupakan salah satu upaya pencegahan dan 

pengendalian infeksi covid-19. Penggunaan secara rasional dan konsisten apd, kebersihan 

tangan akan membantu mengurangi penyebaran infeksi. Penggunaan apd harus 

berpedoman pada penilaian resiko/antisipasi kontak dengan darah, cairan tubuh, sekresi 

dan kulit yang terluka. Apd digunakan merujuk pada pedoman teknis pengendalian infeksi 

sesuai sesuai dengan kewaspadaan kontak, droplet, dan airbone. Jenis alat pelindung diri 

terkaid covid-19 berdasarkan lokasi, petugas dan jenis aktivitas.(kemenkes,2020). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi perawat di RSUD Tuan Rondahaim 

Pamatang Raya Kabupaten Simalungun berjumlah 38 orang perawat. Total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan 

mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100. Jadi sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 38 orang perawat di RSUD Tuan Rondahaim 

Pamatang Raya Kabupaten Simalungun. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu berupa koesioner, lembar observasi, dokumentasi, computer. Penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa kuesioner. Untuk mengetahui kuesioner itu valid, dapat 

diuji dengan uji korelasi antara skor tiap-tiap item (pertanyaan) dengan skor total 

kuesioner. Uji korelasi yang digunakan adalah tehnik korelasi  “Product moment”. 
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Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam pengolahan data oleh peneliti, yaitu : editing, 

coding, tabulating, dan scoring. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Analisis berdasarkan karakteristik usia responden di RSUD Tuan Rondahaim 

Variabel N Minimum Maximum Mean Standar deviasi 

Usia 38 25 54 30,66 5,710 

Berdasarkan data yang didapatkan, diketahui bahwa rata-rata usia responden adalah 

30 tahun dengan standar deviasi 5,710 tahun. Usia termuda 25 tahun dan usia tertua 54 

tahun. 

Tabel 2. Analisis berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden di RSUD Tuan 

Rondahaim 

Variabel Frekuensi Persentase 

Laki – laki 4 10,5 

Perempuan 34 89,5 

Total 38 100 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh bahwa sebanyak 34 (89,5 %) responden 

berjenis kelamin perempuan dan sebanyak 4 (10,5 %) responden berjenis kelamin laki-laki.  

Tabel 3. analisis berdasarkan karakteristik tingkat pendidikan responden di RSUD Tuan 

Rondahaim 

Variabel Frekuensi Persentase 

D-III 31 81,6 

S1  7 18,4 

Total 38 100 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh bahwa sebanyak 7 (18,4 %) responden 

adalah lulusan S1 Keperawatan, 31 (81,6 %) responden adalah lulusan D-III Keperawatan. 

Tabel 4. analisis tingkat pengetahuan responden pengetahuan perawat tentang penggunaan 

APD selama pendemi covid-19 di RSUD Tuan Rondahaim 

Tingkat pengetahuan Frekuensi Persentase 

Baik  25 65.8 

Cukup  13 34.2 

Kurang  - - 

Total  38 100 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 38 perawat yang bekerja di RSUD Tuan 

Rondahaim ditemukan bahwa 25 (65.8%) responden memiliki pengetahuan yang baik 

tentang penggunaan alat pelindung diri, sedangkan yang memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang penggunaan APD sebanyak 13 (34.2 %). 

Table 5. Distribusi pengetahuan perawat tentang penggunaan APD selama pendemi covid-19 

berdasarkan usia. 

Usia 

Tingkat pengetahuan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

n % N % n % n % 

20 – 40 tahun 24 66,7 12 33,3 0 0 36 100 

41 – 65 tahun 1 50 1 50 0 0 2 100 
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Total 25 65,8 13 34,2 - - 38 100 

Berdasarkan table 5 didapatkan hasil bahwa responden yang berusia 20-40 tahun 

sebanyak 24 (66,7%) responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang 

penggunaan APD selama pendemi covid-19, sedangkan sebanyak 12 (33,3%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang penggunaan APD selama pendemi 

covid-19. Responden yang berusia 41-65 tahun sebanyak 1 (50 %) memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik, dan sebanyak 1 (50 %) responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup tentang penggunaan APD selama pandemic Covid-19. 

Tabel 6. Distribusi tingkat pengetahuan responden tentang perawatan pasien covid-19 

berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin 

Tingkat pengetahuan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

N % n % N % n % 

Laki-laki 3 75 1 25 0 0 4 100 

Perempuan  22 64,7 12 35,3 0 0 34 100 

Total 25 65,8 13 34,2 0 0 38 100 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 3 (75 %) responden berjenis kelamin laki-laki yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang penggunaan APD selama pendemi covi-

19, sedangkan sebanyak 1 (25 %) responden berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup. Sebanyak 22 (64,7%) responden berjenis kelamin perempuan 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sedangkan 12 (35,3%) responden berjenis 

kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. 

Tabel 7. Distribusi tingkat pengetahuan responden tentang penggunaan APD selama 

pendemi covid-19. berdasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan 

Tingkat pengetahuan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

n % n % n % N % 

D-III Keperawatan 21 67,7 10 32,3 0 0 31 100 

S1 Keperawatan  4 57,1 3 42,9 0 0 7 100 

Total 25 65,8 13 34,2 0 0 38 100 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa responden dengan pendidikan D-III 

Keperawatan yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang penggunaan APD selama 

pendemi covid-19 covid-19 sebanyak 21 (67,7%) responden, sedangkan responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 10 (32,3%) responden. Responden 

yang berpendidikan S1 Keperawatan terdapat 4 (57,1%) responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang penggunaan APD selama pendemi covid-19 dan 3(42,9 %) 

responden memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang penggunaan APD selama pendemi 

covid-19. 

 

Isi Hasil Pembahasan 

1. Karakteristik demografi perawat 

Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia 

seseorang maka akan semakin berkembang daya tangkap dan pola pikirnya sehingga 

pengetahuan yang diperoleh akan semakin baik (Notoatmodjo, 2007). Dimana usia 20-40 

tahun memasuki tahap usia dewasa muda. Pada usia ini individu dituntut untuk menjalani 
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peran baru ditempat kerja, rumah, dan masyarakat, serta mengembangkan minat, nilai-

nilai, dan sikap yang terkait dengan peran tersebut. Pada tahap ini seseorang memiliki 

tingkat kematangan dan kemampuan yang lebih dalam berpikir dan bekerja. Sedangkan 

usia 41-65 tahun merupakan usia dewasa pertengahan. Pada tahap ini kemampuan kognitif 

dan intelektual tidak banyak mengalami perubahan. Pada tahap ini kemampuan kognitif 

dan intelektual tidak banyak mengalami perubahan. Waktu reaksi tidak berkurang, memori 

dan kemampuan memecahkan masalah tetap sama, dan proses belajar terus berlanjut dan 

dapat dikembangkan dengan motivasi yang kian meningkat (Kozier, 2010). 

Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berusia 20-40 tahun 

sebanyak 24 (66,7%) responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang 

penggunaan APD selama pendemi covid-19, sedangkan sebanyak 12 (33,3%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang penggunaan APD selama pendemi 

covid-19. Responden yang berusia 41-65 tahun sebanyak 1 (50 %) memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik, dan sebanyak 1 (50 %) responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang cukup tentang penggunaan APD selama pandemic Covid-19. 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan penelitian ini sejalan dengan teori 

yang dikatakan oleh Astutik (2013) dan Triyani (2012) bahwa usia mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikir seseorang, semakin bertambah usia maka semakin berkembang pula 

daya tangkap dan pola pikir seseorang. Setelah melawati usia madya (40-60 tahun), daya 

tangkap dan pola pikir seseorang akan menurun.  

Dari hasil penelitian diketahui bahwa 3 (75 %) responden berjenis kelamin laki-laki 

yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang penggunaan APD selama pendemi 

covi-19, sedangkan sebanyak 1 (25 %) responden berjenis kelamin laki-laki memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup. Sebanyak 22 (64,7%) responden berjenis kelamin 

perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sedangkan 12 (35,3%) responden 

berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. Berdasarkan data 

yang diperoleh menunjukkan penelitian ini sejalan dengan teori yang dikatakan oleh 

Moekijat (1998), faktor jenis kelamin mempunyai keterkaitan langsung maupun tidak 

langsung dengan tingkat pengetahuan seseorang terhadap suatu hal.  

Diketahui bahwa jenis kelamin laki-laki cenderung mempunyai pengetahuan lebih 

baik daripada perempuan. Hal ini dikarenakan berbagai hal, seperti laki-laki mempunyai 

aktivitas dan pengetahuan yang lebih luas, mampu bersosialisasi lebih baik dan peluang 

untuk mendapat kan informasi lebih besar akibat aktivitas yang menyertainya. Menurut 

Iffada (2010) tidak ada hubungan yang bermakna yang bisa dikaitkan antara tingkat 

pengetahuan seseorang dengan jenis kelaminnya, tetapi penelitian yang dilakukan Yohani 

(2006) memperoleh hasil bahwa jenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki tingkat 

pengetahuan yang sama hal ini disebabkan karena berada dalam lingkungan yang sama. 

Pengetahuan juga dipengaruhi oleh pendidikan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

responden dengan pendidikan D-III Keperawatan yang memiliki tingkat pengetahuan baik 

tentang penggunaan APD selama pendemi covid-19 sebanyak 21 (67,7%) responden, 

sedangkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 10 (32,3%) 

responden. Responden yang berpendidikan S1 Keperawatan terdapat 4 (57,1%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang penggunaan APD selama pendemi covid-
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19 dan 3(42,9 %) responden memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang penggunaan 

APD selama pendemi covid-19. Hal ini tidak sejalan dengan yang dikatakan Notoatmodjo 

(2007) bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah orang tersebut 

menerima informasi, dan semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang 

kesehatan. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan maka seseorang dengan 

pendidikan tinggi, diharapkan orang tersebut semakin luas pengetahuannya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sudrajat (2008) menunjukan bahwa perawat yang berlatar belakang 

pendidikan S1 Keperawatan dapat memenuhi hak-hak pasiennya lebih baik dibandingkan 

dengan perawat pelaksana yang berlatar belakang  D-III Keperawatan. 

2. Tingkat pengetahuan perawat tentang penggunaan apd selama pendemi covid-

19 

Notoatmodjo (2005) mengemukakan bahwa pengetahuan adalah hasil penginderaan 

seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya. Penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa dari 38 perawat yang bekerja di RSUD Tuan Rondahaim ditemukan bahwa 25 

(65.8%) responden memiliki pengetahuan yang baik tentang penggunaan alat pelindung 

diri, sedangkan yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang penggunaan APD 

sebanyak 13 (34.2 %). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sesungguhnya tingkat 

pengetahuan perawat tentang penggunaan apd selama pendemi covid-19 sudah baik namun 

dalam pelaksanaannya belum optimal. Hal ini kemungkinan dikarenakan beberapa perawat 

mengkhawatirkan pekerjaan mereka dan imbasnya terhadap kehidupan pribadi. Selain 

berisiko terinfeksi, ketakutan menularkan ke anggota keluarga, stigma dan keterbatasan 

dalam berinteraksi dengan orang lain merupakan hal-hal yang paling dipikirkan oleh 

perawat (Hope et al., 2011). 

 

3. Pelayanan keperawatan  

Perawat merupakan tenaga profesional kesehatan terbesar yang berada di garis depan 

sistem kesehatan yang merespon pandemi. Karena perawat berhubungan dekat dengan 

orang yang terinfeksi, mereka adalah bagian utama dari rantai penularan infeksi dan 

pengetahuan mereka tentang pencegahan dan perlindungan Covid-19 prosedur dapat 

membantu mencegah rantai penularan. Covid-19 adalah penyakit infeksi yang sangat baru, 

modifikasi kebijakan dan panduan selalu direvisi dengan cepat, yang menimbulkan 

kebingungan di tiap up date terbaru. Kebingungan ini juga memperburuk kecemasan dan 

persepsi perawat akan risiko.  

Komunikasi informasi sering dirasakan sulit dan tidak ringkas sehingga menambah 

kebingungan dan distres pada perawat yang sudah sibuk dengan pelayanan. Oleh karena itu 

penting bagi perawat untuk memiliki pengetahuan tentang peggunaan apd selama pendemi 

covid-19 agar dapat menjalankan pelayanan keperawatan dengan baik dan memberikan 

informasi yang benar tentang penggunaan apd selama pendemi covid-19 terhadap pasien 

dan keluarganya. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perawat untuk 

meningkatkan pengetahuannya terutama dalam pelaksanaan penggunaan apd selama 

pendemi covid-19. Dan bagi rumah sakit setempat, diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan perawatnya dengan mengadakan pelatihan-pelatihan secara rutin dan 

berkesinambungan 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis variabel yang diteliti tentang 

pengetahuan perawat tentang penggunaan alat pelindung diri selama pendemi covid-19 di 

RSUD Tn Rondahaim Pamatangraya kabupaten simalungun tahun 2020. 

Dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan perawat tentang penggunaan alat pelindung diri selama pendemi 

covid-19 di RSUD Tn. Rondahaim Pamatangraya. 

2. Sikap pnggunaan alat pelindung diri selama pendemi covid-19 di RSUD 

Tn.Rondahaim Pamatangraya kabupaten simalugun tahun 2020.  

3. Hubungan ketersediaan alat pelindung diri di rumah sakit RSUD Tn rondahaim 

pamatangraya selama pendemi covid1-19. 

4. Pengetahuan perawat diruangan unit gawat darurat Tn.Rondahaim Pamatangraya 

tentang cara penggunaan alap pelindung diri selama pendemi covid-19 di RSUD 

Tn. Rondahaim paatangraya kabupaten simalungun 2020. 

 

Saran dan Ucapan Terimakasih 

Berdasrkan dari hasil penelitian yang sudah saya lakukan, maka saran yang dapat 

saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya sosialisasi tentang pentingnya penggunaan alat pelindung diri pada 

perawat demi terjaganya kualitas pelayanan keperawatan. 

2. Perlunya adanya pelatihan penggunaan alat pelindung diri demi kelayakan 

pelayanan di RSUD Tn. Rondahaim Pamatangraya kabupaten simalungun tahun 

2020. 

3. Perlu adanya perhatian khusus dari pihak managamen RSUD Tn.Rondahaim 

Pamatangraya kabupaten simalungun terkait kebijakan penggunaan alat pelindung 

diri pada perawat pelaksana, bahwa upaya kesehatan dan keselamatan kerja dalam 

memberikan pelayanan. 
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